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ABSTRAK 

Keterlambatan sering kali menjadi permasalahan proyek saat ini, untuk mengatasi 

keterlambatan tersebut maka dilakukan penjadwalan yang efektif. Penjadwalan yang efektif 

sangat penting dalam manajemen waktu proyek agar proyek dapat diselesaikan dengan cepat 

dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode PDM (Precedence Diagram 

Method) dalam penjadwalan proyek pembangunan ruang praktik siswa teknik elektronika 

industri SMKN 5 Padang, dengan maksud yaitu untuk menentukan diagram jaringan dan 

item pekerjaan kritis pada proyek tersebut. PDM adalah metode yang menggunakan jaringan 

kerja dengan empat jenis hubungan kerja (Finish to Start, Finish to Finish, Start to Start, dan 

Start to Finish), dimana setiap aktivitas diwakili oleh node berbentuk persegi, dan hubungan 

antar aktivitas ditunjukkan dengan anak panah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan menghubungkan setiap item- item pekerjaan pada proyek pembangunan 

ruang praktik siswa Teknik eletronika industri SMKN 5 Padang didapatkan diagram jaringan 

PDM dengan total durasi pekerjaan 18 minggu dengan 13 pekerjaan yang berada pada jalur 

kritis. 

Kata kunci: Manajemen Proyek, Penjadwalan, Precedence Diagram Method 

 

 

ABSTRACT 

Delays are often a problem in current projects, to overcome these delays, effective 

scheduling is carried out. Effective scheduling is very important in project time management 

so that the project can be completed quickly and efficiently. This study aims to apply the 

PDM (Precedence Diagram Method) method in scheduling the project for the construction 

of a practical room for industrial electronics engineering students at SMKN 5 Padang, with 

the intention of determining the network diagram and critical work items in the project. PDM 

is a method that uses a network with four types of work relationships (Finish to Start, Finish 

to Finish, Start to Start, and Start to Finish), where each activity is represented by a square-

shaped node, and the relationship between activities is indicated by arrows. Based on the 

results of the study, it shows that by connecting each work item in the project for the 

construction of a practical room for industrial electronics engineering students at SMKN 5 

Padang, a PDM network diagram is obtained with a total work duration of 18 weeks with 

13 jobs on the critical path. 

Keywords: Project Management, Scheduling, Precedence Diagram Method 
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PENDAHULUAN 

 

Pelaksanaan proyek konstruksi terdiri atas serangkaian aktivitas yang kompleks serta 

memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. Oleh karena itu, setiap proyek konstruksi selalu 

membutuhkan berbagai sumber daya, seperti tenaga kerja, material atau bahan bangunan, 

peralatan, metode pelaksanaan, biaya, informasi, serta waktu yang harus dikelola sejak tahap 

awal hingga penyelesaian proyek. Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa 

manusia tidak mampu menentukan secara pasti durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu proyek konstruksi. Salah satu contoh proyek yang mengalami kegagalan dalam 

perencanaan waktu di Sumatera Barat adalah proyek pembangunan jalan tol Padang-

Pekanbaru, kegagalan dalam perencanaan waktu pada proyek jalan tol Padang- Pekanbaru 

ini memberikan pembelajaran bahwa pentingnya perencanaan waktu yang matang, ki_ta me _ 

me_rlu_kan al_gor_itm_a pe_rhi_tun_gan ya _ng me _ mb_ant _u da_lam pr_ose_s pe_ngo _ la_ han da_ta ya_ng 

a_da, un_tu_k me_ nc_ap_ ai ha_sil ya_ng di_ha_ra_pk_an. 

Proyek pembangunan ruang praktik siswa teknik elektronika industri SMKN 5 Padang 

me_rup_ak_ an pr_oy_ek ko_nst _ruk_si ya _ng di rencanakan de_ ng_an an_gg_ara_n se_ be _sar R_p. 

1.200.000.000. Proyek konstruksi i_ni berada di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Item 

pekerjaan pada Proyek pembangunan ruang praktik siswa teknik elektronika industri SMKN 

5 Padang ini terbagi atas 4 buah sub kategori yaitu pekerjaan struktur, arsitektur, pekerjaan 

elektrikal dan pekerjaan plumbing. Namun demikian, progres pelaksanaan pr_oy_ek in_i 

me_nga_ la_ mi ke_ter_lam_ ba_tan da_ri ja_dw_al ya _ng te_lah dir_en_can_ak_an. 

Proyek biasanya dijadwalkan dengan beberapa metode umum yang biasa digunakan. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi ketidakpastian durasi penyelesaian 

proyek adalah dengan menerapkan metode penjadwalan, salah satunya Precedence Diagram 

Method (PDM). Metode ini pada dasarnya berfokus pada aspek pembiayaan dan waktu 

penyelesaian proyek, serta menekankan hubungan antara pemanfaatan tenaga kerja dengan 

percepatan durasi pelaksanaan. Dalam praktik pelaksanaan konstruksi, diperlukan aplikasi 

penjadwalan untuk mengatur urutan pekerjaan di lapangan, terutama ketika menghadapi 

hambatan yang berpotensi menyebabkan keterlambatan. Salah satu perangkat lunak yang 

umum digunakan untuk tujuan tersebut adalah Microsoft Project. 

METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penggunaan metode ini ialah untuk menganalisis dan mempelajari struktur 

jaringan kerja menggunakan metode PDM. Ini juga akan menentukan lintasan dan kegiatan 

penting proyek. Fokus pe_ ne_ liti_an i_ni ad_al_ah pro _ye_k pe_ mb_ang_un_an ru_ang pr_ak_tik si_sw _a 

teknik elektronika industri SMKN 5 Padang. Data yang digunakan adalah Kurva S atau Time 

Schedule. 

Penulis melakukan beberapa penelitian berikut: 

1. St_ud_i pus_ta_ka 

2. Pe_ngu_mpul_an da_ta yaitu da_ta se_kun_der berupa time schedule 

3. Mengambil durasi tiap item pekerjaan yang ada pada time schedule 

4. Menganalisis hubungan ketergantungan tiap item pekerjaan (ES,EF,LS,LF) dan 

Predecessor 

5. Menggambar diagram jaringan kerja sesuai dengan hubungan ketergantungan yang 

telah dibuat (ES,LS,LF,EF) 
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6. Menganalisis per_hit _un_gan maj_u (fo _rw_ar_d pa_ss) dan pe_rh_itu_nga_n mu_ nd_ur (ba_ck_wa_rd 

pa_ss) 

7. Menemukan nilai Fl_oat, yaitu to _tal fl_oat d_an fr_ee fl_oa_t 

8. Menganalisis ke_gia_tan kr_iti_s dan ja_  lu_r kr_iti_s da_ri di_ag_ra_ m ja_rin_ga_n k_er_ ja ya_  ng te_lah 

di_ bu_at 

Precedence Diagram Method (PDM) merupakan salah satu teknik penjadwalan yang 

termasuk dalam Networking Planning atau rencana jaringan kerja, yang dikembangkan dari 

metode Critical Path Method (CPM). Keunggulan PDM terletak pada variasi hubungan 

ketergantungan antar kegiatan yang lebih lengkap, sehingga perhitungannya menjadi lebih 

kompleks dan umumnya memerlukan bantuan perangkat lunak seperti Microsoft Project. 

Metode ini sangat sesuai digunakan untuk penjadwalan kegiatan yang bersifat tumpang 

tindih (overlapping) atau berulang, misalnya pada proyek konstruksi jalan maupun 

pembangunan gedung bertingkat lebih dari sepuluh lantai. Perbedaannya dengan CPM 

adalah, jika CPM menekankan kegiatan pada anak panah atau Arrow On Arrow (AOA), 

maka PDM menekankan kegiatan pada node sehingga dikenal pula dengan sebutan Activity 

On Node (AON). 

Menurut Ervianto (2004), Precedence Diagram Method (PDM) merepresentasikan suatu 

aktivitas dalam bentuk segi empat, karena posisi kegiatan ditempatkan pada Node, sehingga 

metode ini kerap disebut juga Activity On Node (AON). Keunggulan utama dari PDM adalah 

tidak memerlukan adanya aktivitas fiktif (dummy activity), sehingga penyusunan jaringan 

kerja menjadi lebih sederhana.. Setiap kegiatan dalam PDM ditunjukkan melalui simbol 

yang mudah dikenali sebagaimana ditampilkan pada ilustrasi berikut: 
 

 

 

 

Keterangan:

Gambar 1 Lambang Kegiatan 
Sumber: Wulfram I. Ervianto (2005) 

1. Durasi (Duration), du_ra_si ma_si_ ng-m_  asin_g ke_gia_tan diperlukan un_tuk me_ny_us_un 

ja_rin_ga_ n ke_rj_a. 

2. Nomor aktivitas/kegiatan 

3. Keterangan pekerjaan. 

4. ES, EF, LS, LF. 

a) ES (Ealiest Sta_rt) 

Ad_al_ ah pa_ li_ ng ce_pa_t di_  mu_ lai_nya su_at _u ke_gi_ata_n. 

b) E_F (Ea_rl_ies Fi_ni_sh) 

Adalah waktu paling cepat selesainya suatu kegiatan. 

c) LS (Lates Start) 

Adalah waktu paling lambat dimulainya suatu kegiatan. 
d) LF (Latest Finish)
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Adalah waktu paling lambat selesainya suatu kegiatan. 

 

Hu_bu_ nga_n antara ke_gia_ta_n da_lam me_to_de i_ni ditunjukkan o_ le_ h se_ bu_ah ga_ris pe_ngh_ubu_ng 

ya_  ng da_pa_t di_m_ula_i da_ri ke_gi_at _an ki_ri k_e ka_ na_ n ataupun da_ri ke_gia_tan at _as k_e ba_wa_ h. 

P_D_M (Pre_ce_den_ce Di_agr_am Method) me_ ne_kan pa_da hu_bun_gan an_ta_ra pe_ma_ka_ ian 

se_ jum_lah te_na_ga ke_rja at _au_pun su_ mb_er-su_ mbe_r da_ya un_tuk me_  mp_erje_ las wa_ktu 

pe_laks_ana _an le _bih de_ta_il (Wu_lfr_am I. Er_vi_an_to,20_04). 

Berikut 4 jenis hubungan ketergantungan dalam me_to_de P_D_M (Pr_ece_de_nce Dia _gra_ m 

Method) 

a. Hu_bun_ga_ n Fi_n_ is_ h t _o St _art (F_S) 

Me_ru_pa_kan hu_ bu _ ng_an ya _ng pa_ li_  ng se_rin_g di_gu_ na_kan da_lam me_to _de P_D_M. Su_at _u 
ak_ti_ vit _as ya_ng ti_da_k da_pat di_ mu_ lai ap_ab_ila akt _ivi_tas pe_nd_ah_ulu_ ny_a be_lum se_les_ai. 

 

Ga_ mb_ar 2 Hubungan Fi_nis_h t _o St _a_rt (F_S) 
(Su_mb_er: Seharto, 19_9_9) 

 

b. Hu_bu_ ng_an St _art t _o Fi_ni_sh (S_F) 

Ini adalah me_  nje_las_kan hu _ bu_ ng_an an_tar_a se_les_ain_ya ke_giat _an d_an dimulainya 

ke_gia_ta_n ter_dah_ulu _. 
 

 

Ga_ mb_ar 3 Hubungan St_ar_t t_o Fi_ni_sh (S_F) 
(Su_mb_er: Seharto, 19_99) 

 

c. Hu_bu_ ng_an Fi_nis_h t _o Fi_ni_sh (F_F) 

Me_ nj_ela_ sk_an hu_ bu_ ng_ an an_ta_ra sel_esa _ in_ ya ke_gia_tan de_ ng_an se_les_ai_nya ke_gi_at _an 

ter_da_hu_ lu. 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 5 

 

 

 

 
Gambar 4 Hubungan Finish to Finish (FF) 

(Sumber: Seharto, 1999) 

 

d. Hu_bu_ ng_an St _art t _o St _art (S_S) 

Me_ mb_erik_an pe_nje_ la_ san hu_ bu_ nga_n an_tar_a mu_lai_nya ke_giat _an de_ ng_an mu_lai_nya 

ke_gia_tan ter_dah_ulu. 

 

Ga_ mb_ar 5 Hubungan Start t_o Sta_rt (S_S) 
(Su_mb_er: Seharto, 19_99) 

 

Ada 2 perhitungan pada PDM: 

1) Per_hit _un_gan ma_ ju 

Tujuan d_ari per_hi_tun_ga_n ma _ju pa_da P_D_M ad_al_ah un_tuk me_nen_tu_kan wa_kt _u mu_lai pa_ 

li_  ng aw_al (ea _rl_y st _ar) ya_ng ter_ja _di. Ke_ten_tu_an da_ la_ m p_er-hi_tu_nga_ n ma_ju ad_al_ah 

se_ ba_gai be_rik_ut: 

a) An_gk_ a ter_ke_cil ya _ng da_pa_t ter_ja_di pa_da_r E_S ad_al_ah n_ol. Ja_di, ak_tiv_itas 

pe_rta_ma ya_ng di_ bu_at E_S-n_ya ad_al_ah n_ol. 

b) Ak_tiv_ it _as E_F ad_ala_h ak_tiv_ita_s E_S dij_um_lah_kan de_ng_an du_ra_sin_ ya 

E_F = E_S + D 

c) Ni_ la_ i E_S pa_da ke_gi_ata_n ber_iku_tny_a di_dap_at _ka_n de_ng_an me_nam_ ba_ hk_an la_g 

pa_da an_ak pa_na_h de_ ng_an nil_ai E_F pa_da ke_gi_ata_n se_ be_  lu_ mn_ ya se_ su_ai de_ ng_ an 

hu_ bun_ga_n lo _gis an_ta_ra ke_gia_tan te_rse_but. 

2) Pe_rhi_tun_gan mu _ nd_ur 
Per_hit _ung_an mu_ndu_r dis_eles_aik_an de_ ng_an me_ng_hit _ung du_ras_i da_ri ka_ na_  n k_e ki_ri 

di_ag_ra_ m. Pa_da sa_at mel_aku _ka_n pe_rhit _un_ga_n mu_ndu_r, ma_ka ko _ta_k La_te st _ar_t da_n la_te 

fi_nis_h ak_an te_ri_si. La_ngk_ah per_hitu_nga_n mu_ndu_r ad_ala_h se_bag_ai be_rik_ut: 

a) Ni_lai ter_bes_ar ya_ng mu_ngk_in ter_jad_i un_tu_k L_S at _au L_F ad_ala_h nil_ai du_ras_ i 

pr_oy_ek. 
b) Ni_ la_  i L_S ad_ala_h L_F di_ku_ran_gi du_ra_si ke_gia_tan 

L_S = L_F – D 

c) Ni_lai L_F pa_da ke_giat _an seb_elu_m di_dap_at da_ri ni_lai L_S di_ku_ran_gi la_g pa_da 

an_  ak pa_na_h pa_da ke_gia_tan se_sud_ah. 

 

Fl_oat me_rup_aka_n se_jum_lah wa_kt _u ya_ng ter_se_dia da_lam su_at _u ke_gia_tan se_hin_gg_a ke_gia_tan 

ter_se_but da_pat di_tu_nda at _au dip_erl_am_bat de_nga_n sen_ga_ ja at _au ti_dak, ta_npa 
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me_  nye _ ba_  bk_an ket _erl_amb_ata_n pen_ ye_ les_aia_n pr_oy_ek. A_da du_a je_nis fl_oat, ya_itu : 

a) To_tal fl_o_at : se_ ju_  ml_  ah wa_kt _u ya_ng ter_sed_ia un_tu_k pe_nun_da_an su_ at _u ke_gia_tan 

ta_np_a me_men_gar_uhui pe_nye_les_ai_an pro _ye_k sec_ar_ a kes_elu_ru_ han. 

Total Float (TF)I = Minimum (LSj-EFi) 
b) Free float : Sejumlah waktu yang tersedia untuk penundaan suatu kegiatan tanpa 

memengaruhui kegiatan yang langsung mengikutinya. 

Free Float (TF)I = Minimum (ESj-Efi) 

Untuk menyusun diagram jaringan dengan metode PDM pada Microsoft Project 2019, 

langkah awal yang dilakukan adalah mengkaji serta mengidentifikasi seluruh pekerjaan 

proyek dengan memecahnya menjadi kegiatan maupun kelompok kegiatan yang menjadi 

bagian penting dari proyek. Setiap kegiatan tersebut kemudian diberi alokasi durasi sesuai 

item pekerjaan pada jadwal. Tahap berikutnya adalah menganalisis nilai Float yang meliputi 

Early Start (ES), Early Finish (EF), Late Start (LS), Free Float (FF), dan Total Float (TF). 

Analisis ini dapat dilakukan dengan menyesuaikan tampilan Gantt Chart melalui menu View 

→ Table: Entry → Schedule, sehingga kolom task sheet menampilkan data yang diperlukan. 

Selanjutnya, identifikasi jalur kritis dilakukan berdasarkan nilai Free Float (free slack) dan 

Total Float (total slack). Kegiatan yang termasuk jalur kritis ditandai dengan nilai Total 

Float = 0, sedangkan kegiatan nonkritis ditunjukkan oleh adanya nilai Total Float. Pada 

tampilan Gantt Chart maupun Network Diagram PDM, kegiatan kritis dibedakan dengan 

warna merah. Langkah akhir adalah melakukan interpretasi hasil analisis untuk menarik 

kesimpulan terkait efektivitas penjadwalan dengan metode PDM pada Microsoft Project 

2019. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Item Pekerjaan Proyek 

Da_ta it _em pe_ke_rja_an me_rup_ak _an informasi ya_ng didapat da_ri pr_oy_ek. It _em-ite_ m 

pe_ke_rjaa_n ini dipakai sebagai dasar dalam pe_nja_dwa_lan w_akt _u de_ng_an memakai met _od_e 

P_D_M (Pr_ec_ed_enc _e Dia_gr_am Me_tho_d) dalam konteks pr _oy_ek Pe_mba_ngu_nan ruang praktik 

siswa teknik elektronika industri SMKN 5 Padang. Berikut ini adalah daftar item- item 

pekerjaan dalam proyek Pembangunan ruang praktik siswa Teknik elektronika industry 

SMKN 5 Padang. 

Tabel 1 Durasi Pekerjaan 
 

No Nama Item Pekerjaan Durasi (Minggu) 

A. Pekerjaan Persiapan 1 wks 

B. Pekerjaan Struktur  

1. Pekerjaan Pondasi 4 wks 

2. Pekerjaan Sloof 1 wks 

3. Pekerjaan Kolom 2 wks 

4. Pekerjaan Balok 2 wks 

C. Pekerjaan Atap 4 wks 

D. Pekerjaan Arsitektur  
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1. Pekerjaan Dinding 1 wks 

2. Pekerjaan  Plesteran  dan  Pelapis 

Dinding 

4 wks 

3. Pekerjaan Plafond 3 wks 

4. Pekerjaan Lantai 3 wks 

5. Pekerjaan  Kosen,  Pintu,  Jendela 

dan Ventilasi 

3 wks 

6. Pekerjaan Pengecatan 2 wks 

7. Pekerjaan Perlengkapan Luar 2 wks 

E. Pekerjaan Elektrikal  

1. Pekerjaan Kabel Feeder 1 wks 

2. Pekerjaan Panel 1 wks 

3. Pekerjaan Instalasi Listrik Dan 

Armature 

3 wks 

4. Pekerjaan Penyambungan Daya 

PLN 33 kVA 

3 wks 

5. Pekerjaan Pemadam Api Ringan 1 wks 

6. Pekerjaan Kabel Tray 1 wks 

F. Pekerjaan Plumbing  

 Pekerjaan Instalasi Air Hujan 1 wks 

2. Hubungan Antar Item Pekerjaan 

Pa_da hu_bun_ga_n a_ nt _ar pek_erj_aan ya_ng satu de_ng_an lai_nn_ya, ter_kad_an_g terjadi je_da 

wa_kt _u (la_g ti_me) atapun ov_erla_p/pe_num_pu_kan wak_tu (le_ad ti_me). Hu_bu_ ng_an ter_se_but 

be_rup_a predecesors ya _ng ditunjukkan pa_da ta_bel dibawah ini: 

 

Tabel 2 Hu_ bu_ ng_ an An_tar Pe_ker_jaa_n 
 

No Uraian Pekerjaan Durasi 

(Minggu) 

Predecessors 

1 Pekerjaan Persiapan 1  

2 Pekerjaan Pondasi 4 1SS 

3 Pekerjaan Sloof 1 2FS 

4 Pekerjaan Kolom 2 3FS 

5 Pekerjaan Balok 2 4SS+1 wk 

6 Pekerjaan Atap 4 5SS+1 wk 

7 Pekerjaan Dinding 1 6SS+1 wk 
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8 Pekerjaan Plesteran dan Pelapis Dinding 4 7FS 

9 Pekerjaan Plafond 3 8SS+2 wks 

10 Pekerjaan Lantai 3 9SS+1 wk 

11 Pekerjaan Kosen, Pintu, Jendela dan 
Ventilasi 

 

3 
10SS+1 wk 

12 Pekerjaan Pengecatan 2 11FS 

13 Pekerjaan Perlengkapan Luar 2 12SS 

14 Pekerjaan Kabel Feeder 1 9SS 

15 Pekerjaan Panel 1 14FS 

16 Pekerjaan Instalasi Listrik Dan 
Armature 

 

3 
15SS 

17 Pekerjaan Penyambungan Daya PLN 33 
kVA 

 

3 
16FS 

18 Pekerjaan Pemadam Api Ringan 1 17SS 

19 Pekerjaan Kabel Tray 1 6FS-1 wk 

20 Pekerjaan Instalasi Air Hujan 1 18FF 

3. Jaringan Kerja PDM (Precedence Diagram Method) 

menunjukkan ur_ut _an ak_tivi_tas be_ser_ta lin_ta_sa_ n kr_ it _ is se_hin_gg_a mem_ud_ah_kan da_lam 

pr_os_es co _ntr_olli_ng. Hu_bun_gan ke_gia_tan du_ras_i da_ri set _ ia_p ke_gia_ta_n di_ub_ah da_ la_ m 

be_ nt _uk ja_rin_gan ker_ja Act _ivi_ty O_n No_de (A_O_N) se_hin_g_ga me _nda_pat _kan dia_gr_am jal_ur 

kr_iti_s da_ri ja_ring_an ke_rja ke_sel_uru_ ha_ n da_ri pembangunan pr_oy_ek. 

La_ ng_ka_ h un_tu_k men_dap_atk_an jal_ur kri_tis da_ri ja_rin_ga_n ke_rja ad_al_ah m_ela_ku_kan 

per_hitu_ ng_an ma_ju at _aup_u_n mun_d _ur da_n men_ghit _un_g to_tal fl_oat. To _tal fl_oat ad_ala_ h 

sejumlah wak_tu ya_ng ter_se_dia un_tu_k ke_terl_am_ba_tan at _au pe_rlam_bata_n pe_laksa_naa_n 

ke_gia_tan tan_pa me_mpen_ga_ruh_ i pen_yele_saia_n pr_oye_k se_ca_ra kes_elu _ruh_an. 
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Gambar 6 Diagram Jaringan Kerja 
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4. Penentuan Jalur Kritis 

Jalur kritis (Critical path) adalah lintasan yang menunjukan total durasi tercepat untuk 

menyelesaikan semua kegiatan pada proyek tersebut. Kegiatan yang berada pada jalur kritis 

adalah kegiatan kritis, yang harus diselasaikan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 

A_pa_bil_a ad_a sa_tu keg_iata_n ya_ng pe_laks_ana _an_ya terl_a_ mb_at ata_u ter_tund_a, ma_ka ak_an men_ 

ye_  ba_ bkan kete_rla_mbat _an pen_yeles_ai_an pro_ ye_k seca_ra ke_selu_ruh_an. Ja_lur kritis adalah jalur 

yang melewati aktivitas dimana Total Float = Free Float = 0, artinya ja_ lur dim_a_na se_tia _p 

ak_tiv_ita_s ti_dak m_emi_li_ki wa_kt _u ke_lon_gg_ara_n. Be_riku_t ad_al_ah ite_m- it _em pe_ke_rja_an ya_ng 

mem_pun_y_ai jal_ur k_rit _is. 

Tabel 3 Jalur Kritis 
No Uraian Pekerjaan Durasi Early Start Early 

Finish 

Late Start Late 

Finish 

Free 

Slack 

Total 

Slack 

1. Pekerjaan 
Persiapan 

1 wk 
Wed 

17/07/24 
Wed 

24/07/24 
Wed 

17/07/24 
Wed 

24/07/24 
0 wks 0 wks 

2. 
Pekerjaan Pondasi 

4 wks 
Wed 

17/07/24 

Wed 

14/08/24 

Wed 

17/07/24 

Wed 

14/08/24 

0 wks 0 wks 

3. 
Pekerjaan Sloof 

1 wk 
Wed 

14/08/24 
Wed 

21/08/24 
Wed 

14/08/24 
Wed 

21/08/24 
0 wks 0 wks 

4. 
Pekerjaan Kolom 

2 wks 
Wed 

21/08/24 
Wed 

04/09/24 
Wed 

21/08/24 
Wed 

04/09/24 
0 wks 0 wks 

5. 
Pekerjaan Balok 

2 wks 
Wed 

28/08/24 

Wed 

11/09/24 

Wed 

28/08/24 

Wed 

11/09/24 
0 wks 0 wks 

6. 
Pekerjaan Atap 

4 wks 
Wed 

04/09/24 
Thu 

03/10/24 
Wed 

04/09/24 
Thu 

03/10/24 
0 wks 0 wks 

7. 
Pekerjaan Dinding 

1 wk 
Thu 

12/09/24 
Thu 

19/09/24 
Thu 

12/09/24 
Thu 

19/09/24 
0 wks 0 wks 

8. Pekerjaan 
Plesteran dan 

Pelapis Dinding 
4 wks 

Thu 

19/09/24 

Thu 

17/10/24 

Thu 

19/09/24 

Thu 

17/10/24 

0 wks 0 wks 

9. 
Pekerjaan Plafond 

3 wks 
Thu 

03/10/24 
Thu 

24/10/24 
Thu 

03/10/24 
Thu 

24/10/24 
0 wks 0 wks 

10. 
Pekerjaan Lantai 

3 wks 
Thu 

10/10/24 
Thu 

31/10/24 
Thu 

10/10/24 
Thu 

31/10/24 
0 wks 0 wks 

11. Pekerjaan Kosen, 

Pintu, Jendela dan 
Ventilasi 

3 wks 
Thu 

17/10/24 

Thu 

07/11/24 

Thu 

17/10/24 

Thu 

07/11/24 

0 wks 0 wks 

12. Pekerjaan 
Pengecatan 

2 wks Fri 08/11/24 
Fri 

22/11/24 
Thu 

17/10/24 
Thu 

07/11/24 
0 wks 0 wks 

13. Pekerjaan 
Perlengkapan Luar 

2 wks Fri 08/11/24 
Fri 

22/11/24 
Fri 

08/11/24 
Fri 

22/11/24 
0 wks 0 wks 

14. Pekerjaan Kabel 
Feeder 

1 wk 
Thu 

03/10/24 
Thu 

10/10/24 
Fri 

08/11/24 
Fri 

15/11/24 
0 wks 5 wks 

15. 
Pekerjaan Panel 

1 wk 
Thu 

10/10/24 
Thu 

17/10/24 
Fri 

15/11/24 
Fri 

22/11/24 
0 wks 5 wks 

16. Pekerjaan Instalasi 

Listrik Dan 
Armature 

3 wks 
Thu 

10/10/24 

Thu 

31/10/24 

Thu 

17/10/24 

Thu 

07/11/24 

0 wks 1 wks 

17. Pekerjaan 

Penyambungan 
Daya PLN 33 kVA 

3 wks 
Thu 

31/10/24 

Fri 

22/11/24 

Thu 

07/11/24 

Fri 

22/11/24 

0 wks 1 wks 

18. Pekerjaan 

Pemadam Api 
Ringan 

1 wk 
Thu 

31/10/24 

Thu 

07/11/24 

Fri 

15/11/24 

Fri 

22/11/24 

0 wks 2 wks 

19. Pekerjaan Kabel 
Tray 

1 wk 
Thu 

26/09/24 
Thu 

03/10/24 
Fri 

15/11/24 
Fri 

22/11/24 
7 wks 7 wks 

20. Pekerjaan Instalasi 

Air Hujan 1 wk 
Thu 

31/10/24 

Thu 

07/11/24 

Fri 

15/11/24 

Fri 

22/11/24 

2 wks 2 wks 
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Tabel 4 item Pekerjaan Yang Merupakan Jalur Kritis 

No Uraian Pekerjaan 

1. Pekerjaan Persiapan 

2. Pekerjaan Pondasi 

3. Pekerjaan Sloof 

4. Pekerjaan Kolom 

5. Pekerjaan Balok 

6. Pekerjaan Atap 

7. Pekerjaan Dinding 

8. Pekerjaan Plesteran dan Pelapis Dinding 

9. Pekerjaan Plafond 

10. Pekerjaan Lantai 

11. Pekerjaan Kosen, Pintu, Jendela dan Ventilasi 

12. Pekerjaan Pengecatan 

13. Pekerjaan Perlengkapan Luar 

Da_pat di_ lih_ at pa_da ta_bel 4 It _em-ite_m pe_kerj_aa_n ya_ng me_ru_pa_kan jal_ur kri_t _ is ya_itu se_ 

ba_ nya_k 1_3 ite_m pe_kerj_a_an. Pekerjaan tersebut me_rup_a_kan pe_ker_jaa_n ya_ng ti_da_k memiliki 

wa_k_tu kelonggaran ya_ng apabila salah satu pekerjaan mengalami keterlambatan ak_an 

me_nye_babk_an ke_terl_amb_ata_n pro_ ye_k se_ ca_ra kes_elu_ruh_an. 

KESIMPULAN 

Pada proyek pembangunan ruang praktik siswa Teknik Elektronika Industri di SMKN 5 

Padang, dilakukan analisis penjadwalan ulang menggunakan metode Precedence Diagram 

Method (PDM). Hasil analisis menunjukkan adanya keterkaitan antar item pekerjaan yang 

kemudian dirangkai dalam bentuk jaringan PDM, dengan total durasi penyelesaian proyek 

selama 18 minggu. Penerapan metode PDM ini terbukti memberikan efektivitas dalam 

pengendalian waktu, karena pekerjaan yang semula mengalami keterlambatan dapat 

diselesaikan sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

 

Hasil perhitungan dan analisa penjawalan proyek pembangunan ruang praktik siswa teknik 

eletronika industri SMKN 5 Padang de_ ng_ an me _nggu_ na_kan m_eto _de P_D_M (Pre_cede_nc_e 

Di_agr_am Me_th_od) menunjukkan bahwa ter_da_pat 13 pekerjaan ya_n_g be_ra_da dijalur kr_it _ is 

dalam proyek tersebut. Ite_m-ite_m pe_kerj_aa_ n tersebut yai_tu pe_ker_ja_ an persiapan, pe_ker_jaa_n 

pondasi, pekerjaan sloof, pekerjaan kolom, pekerjaan balok, pekerjaan atap, pekerjaan 

dinding, pekerjaab plesteran dan pelapis dinding, pekerjaan plafond, pekerjaan lantai, 

pekerjaan kosen, pintu, jendela, dan ventilasi, pekerjaan pengecatan, pekerjaan perlengkapan 

luar. Untuk meningkatkan akulasi dalam penjawalan, sangat penting untuk setiap pekerjaan 

dianalisis lebih detail dengan mempertimbangkan risiko keterlambatan 
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serta ketersediaan sumber daya, sehingga jadwal proyek dapat disusun secara lebih tepat 

dan sesuai kondisi lapangan. 
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